
 

 

 

 

 

 

LAMPIRAN 

 





 

 

Lampiran 1: Lembar Wawancara Guru 
Hari/Tanggal : Minggu, 7 Februari 2021 

Wawancara penulis dengan narasumber 

 

Guru 1 

Penulis: Baik selamat siang ibu saya rian ingin meminta izin wawancara untuk 

bahan penelitian skripsi saya. Saya berbicara dengan ibu.. 

Narasumber: Ibu lidia 

Penulis: Baik ibu lidia, saya muai pertanyaannya. 

yang pertama, sudah berapa lama ibu mengajar? 

Narasumber: kalau mengajar di daerah tangerang, saya sudah 5 tahun. dari tahun 

2015 hingga saat ini. kalau mengajar di tempat saya sekarang mengajar kurang lebih 

sudah 2 tahun. 

Saya: oh iya bu, kalau begitu ibu sekarang mengajar kelas berapa saja? 

Narasumber: kalau sekarang, saya mengajar kelas 2 SD. 

Penulis: sebelumnya ibu pernah mengajar kelas tinggi tidak? 

Narasumber: kebetulan belum pernah, saya selalu mengajar kelas rendah. 

Penulis: baik selanjutnya apasih perbedaan ketika mengajar sebelum masa pandemi 

dan ketika pandemi saat ini? 

Narasumber: perbedaannya mengajar saat pandemi ini dan sebelum pandemi, kalau 

sebelum pandemi itu kita hanya berurusan sama anak aja ya. tapi kalau sekarang 

kita harus melibatkan orangtua untuk pengawasan. Karena anak juga perlu 

pengawasan orangtua kan ya saat online ini. Dari segi penggunaan handphone itu. 

Sulitnya, kalua sebelum pandami kita bisa bertemu langsung dengan anaknya, tau 

kekurangan anaknya itu dimana Ketika belajar, yang perlu di evaluasi itu apa, tapi 

kalua saat pandemic ini, kita gak bisa liat langsung karena hanya secara virtual aja, 

laporan-laporan online aja, foto, biasanya foto menggunakan WA, dikirim by wA 

dan itu semua anak rata-rata dapatnya 100 nilainya, jadi kita bingung ya saat 

memasukkan nilai ke raport. Bingungnya karena kita bukannya su’udzon ya tapi 

yakin gak sih ini kalua ini anak sudah paham atau memang dibantu sama orangtua 

nya mengerjakannya gitu. 

Selain itu kadang kesulitannya itu ada di jaringan, seperti kemarin sempat musim 

hujan terus petir ya nyamber jaringan ya jadi jaringannya terganggu, sinyal jadi 

error gitu ya, banyak sih kendala-kendalanya. Ya Ketika kita siaran youtube 

langsung untuk pembelajaran. Banyak sekali kendalanya berbeda dengan tatap 

muka langsung Ketika offline sebelum pandemic ini. Ketika sudah pandemic ini 

banyak banget kesulitannya terus anak-anak juga bosan, sepertinya sudah mulai 

bosan sama pelajaran saat ini, karena yang dia liat Cuma youtube terus, kalua gak 

youtube ya by WA ngirim materi dari PDF, jadi anak-anak juga bosan. Mungkin 

mereka perlu interaksi dengan teman-temannya, gak melalui virtual gitu kan. Yaitu 

intinya anak jadi bosan Ketika pandemic ini.  
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Dan kalua anak kelas rendah, kelas 2 SD itu kan perlu pengawasan orangtua, 

kadang orangtua nya itu mohon maaf, gagap teknologi gitu gak semuanya bisa 

menggunakan teknologi seperti Zoom, dia harus belajar dulu seperti WEB ya, kita 

ada E-Learning dari sekolah gitu, orangtua terkendala di situ jadi banyak 

komplenan-komplenan masuk ke guru. Berimbasnya itu orangtua jadi malas juga 

ngajar anak-anaknya terus anak-anaknya juga jadi malas juga gak, bosan belajarnya 

gitu-gitu mulu. Yaitulah banyak banget kendalanya. Kalua ditanya lebh enak ngajar 

langsung atau online, ya langsung karena kita juga sebagai seorang guru ya kasian 

juga dong liat anak murid kita kalua gak ada kemajuan gitu, belajarnya gitu-gitu 

terus, bertanyapun dia kadang sungkan untuk bertanya kalua gak mengerti. Jadi 

yaudahdeh ngerti gak ngerti jadinya. Dan kita gak tau gitu pandemic ini berakhir 

sampai kapan. 

Penulis: oh begitu ya bu, selanjutnya dari yang ibu sampaikan barusan bagaimana 

cara ibu menyikapi kesulitan yang ada? Apalagi yang tadi berurusan dengan 

orangtua. 

Narasumber: Kalau dari saya cara menyikapinya ya kita rundingkan bersama ambil 

jalan terbaiknya kesulitan orangtua itu dimana, kita bantu supaya masalahnya 

terselesaikan dan pembelajaranpun bisa berjalan dengan lancar, anak-anak paham 

dan orangtuapun nyaman gitu jadi dikomunikasikan kembali secara baik-baik 

bisanya dikomunikasikannya dengan perwakilan. Dalam setiap kelas itu ada 

perwakilan dari wali murid yayang disebut PWMG, biasanya kita rundingkan sama 

ketua itu, annti ketua menyampaikan kembali.  

Penulis: baik bu, terimakasih untuk waktunya saya akhiri wawancaranya, 

terimakasih bu. 

Narasumber: Iya sama-sama. 

 

Guru 2 

Penulis: selamat siang bu, saya rian ingin meminta izin wawancara untuk bahan 

penelitian skripsi saya, saya berbicara dengan ibu.. 

Narasumber: selamat siang, dengan ibu suci. 

Penulis: baik bu suci, saya ingin bertanya sudah berapa lama ibu mengajar di SDIT 

Laa Tahzan Citra? 

Narasumber: Sudah 2 tahun. 

Penulis: kemudian ibu suci mengajar kelas berapa saja? 

Narasumber: Untuk tahun ini sebagai wali kelas, kelas 1. 

Penulis: baik selanjutnya apasih perbedaan ketika ibu mengajar sebelum pandemic 

dan ketika pandemic saat ini? 

Narasumber: tentu saja beda, kalau pandemic in ikan tidak masuk ke sekolah, jadi 

belajarnya kalau di SD Laa Tahzan ini Online, Online itu via Zoom Meeting. Kalau 

sebelum pandemic ya tiap hari datang ke sekolah sesuai sama jadwalnya. 

Penulis: kemudian kesulitan apa yang dimiliki ibu suci sebagai seorang guru? 



Narasumber: untuk kesulitan atau kendala dalam pembelajaran Online ini sih 

seperti orangtua yang kerja gak bisa mendapngi anaknya Zoom Meeting, apalagi 

saya kan mengampu kelas 1, kelas 1 itu masih awal dalam pembelajaran, apalagi 

dia masih mengenal lingkungan sekolah tapi tidak bisa masuk ke sekolah, sama 

kendala trouble sinyal, baterai pokoknya banyak sih. 

Penulis: lalu menurut ibu suci apa kesulitan yang dimiliki oleh siswa? 

Narasumber: orangtua/wali murid yang kerja yang bisanya ketemu anaknya itu 

malam sedangkan Zoom Meeting itu dijadwalkan untuk anak itu jam 8 sampai jam 

11, nah itu aja sih kendalanya. Dari murid kesulitannya ya materinya yang kurang 

bisa dimengerti kayak hitung-hitungan untuk kelas 1 gak bisa secara spesifik 

diterangin gitu, beda di share with board with zoom itu sama langsung ketemu. Nah 

itu sih kendalanya kalau di kelas saya. 

Penulis: darikesulitan yang ibu sebutkan tadi, bagaimana cara ibu menyikapinya? 

Narasumber: untuk menghadapinya kalau untuk materi, kesulitan memahami 

materi itu biasanya kita kaitkan dengan kehidupan sehari-harinya. Anak kelas 1 

itukan pikirannya masih kongkrit yah, jadi kalau misalnya dikaitkan dengan 

kehidupan sehari-hari itu dia lebih cepat mengerti dan paham, kalau untuk 

konsentrasi, gak konsen dan sulit diatur itu dibilangin aja, guru sama 

ibu/orangtuanya saling komunikasi. 

Saya: baik bu wawancara saya akhiri, terimakasih untuk waktunya. 

Narasumber: iya sama-sama. 

  



 
Universitas Esa Unggul 

 

Lampiran 2: Surat Permohonan Izin Observasi 
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Lampiran 3: Surat Keterangan Penelitian 
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Lampiran 4: Lembar Validator Angket Sertifikasi 

SURAT KETERANGAN VALIDASI  

 

Yang bertanda tangan di bawah ini: 

Nama   : Ainur Rosyid, S.Pd.I, M.A 

Instansi/ Prodi  : Universitas Esa Unggul/ FKIP PGSD 

Jabatan  : Dosen Pembimbing 

 

Telah membaca permohonan validasi isntrumen yang akan digunakan dalam 

penelitian skripsi/ tugas akhir mahasiswa: 

Nama   : Muhamad Rizki Riansyah Nurhasanudin 

NIM   : 201591059 

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Judul Skripsi  : Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kompetensi Sosial Guru 

SDN Se- Kecamatan Cikupa 

 

Setelah memperhatikan dan dilakukan kajian instrumen penelitian skripsi/ tugas 

akhir tersebut, saran atau masukan yang diberikan: 

 

 Layak digunakan untuk penelitian 
  

V Layak digunakan untuk penelitian dengan perbaikan 
  

 Tidak layak digunakan untuk penelitian yang bersangkutan 

 

dengan catatan dan saran/perbaikan sebagaimana terlampir. 

 

Demikian keterangan ini agar dapat digunakan untuk pengumpulan data di 

lapangan  

 

 

Jakarta, 29 Oktober 

2021 

Validator, 

 

 

 

 

Ainur Rosyid, 

S.Pd.I, M.A 

NIDN. 0301078403 

 

 



HASIL VALIDASI INSTRUMEN PENELITIAN SKRIPSI/ TUGAS AKHIR  

 

Nama   : Muhamad Rizki Riansyah Nurhasanudin 

NIM   : 201591059 

Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD) 

Judul Skripsi  : Pengaruh Sertifikasi Terhadap Kompetensi Sosial Guru 

SDN Se- Kecamatan Cikupa 

 

No. 
Variabel/ Indikator/ 

Instrumen 
Saran/ Tanggapan 

1. Sertifikasi guru  
- Ditambahkan jumlah pernyataannya, agar jika 

ada yang tidak valid, bisa langsung tidak dipakai 

2.   

3.   

4. Komentar/ Tanggapan Keseluruhan 

 

Tidak ada  

 

 

 

 

 

 

 

 

Jakarta, 29 Oktober 

2021 

Validator, 

 

 

 

 

 

Ainur Rosyid, 

S.Pd.I, M.A  

NIDN. 0301078403  
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Lampiran 5: Lembar Validator Angket Kompetensi Sosial 
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Lampiran 6: Angket Sertifikasi 

https://forms.gle/hHWsiSt1byDSX8E49 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

https://forms.gle/hHWsiSt1byDSX8E49
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Lampiran 7: Angket Kompetensi Sosial 

https://forms.gle/hHWsiSt1byDSX8E49 

 

 

https://forms.gle/hHWsiSt1byDSX8E49

